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Abstrak  
Abstrak: Transportasi  merupakan  bagian  yang  sangat  penting  dari  kehidupan manusia, 
khususnya  pada Kabupaten Merauke yaitu transportasi dengan kendaraan bermotor. Namun,  Sepeda 
motor merupakan pengguna jalan yang paling mudah menjadi korban kecelakaan dibandingkan fasilitas 
kendaraan lainnya. Faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas yaitu faktor manusia, 
lingkungan, dan kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan kesadaran dan 
kepedulian pengendara motor, pengaruh kendaraan, dan pengaruh lingkungan terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Merauke dengan pendekatan Generalized Linear Models  (GLM) dan 
Membuat prediksi banyaknya kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh  faktor tersebut. Hasil yang 
diperoleh yaitu ada pengaruh signifikan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor, tidak ada pengaruh yang signifikan faktor kendaraan terhadap 
banyaknya kecelakaan kendaraan sepeda motor, tidak ada pengaruh yang signifikan faktor jalan terhadap 
banyaknya kecelakaan kendaraan sepeda motor Sehingga diperoleh model faktor-faktor banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor menggunakan pendekatan GLM yaitu: 
  ˆln exp 2,5802 0,0351 pengemudii    
Hasil model yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi banyaknya kecelakaan kendaraan sepeda 
motor, dimana hasil prediksi dan data asli menunjukan pola tren yang sama. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa faktor kendaraan dan faktor jalan tidak mempengaruhi banyaknya kecelakaan 
kendaraan sepeda motor untuk Kabupaten Merauke dan model GLM yang diperoleh dapat digunakan 
dalam memprediksi banyaknya kecelakaan kendaraan sepeda motor. 
Kata Kunci : kecelakaan lalu lintas, kendaraan bermotor, generalized linear models 
 
 
MODEL OF NUMBER ACCIDENT MOTORCYCLE’S FACTORS USING 
GENERALIZED LINEAR MODEL APPROACH 
Abstract: Transportation is a very important part of human life, especially in Merauke , that is 
transportation by motorcycle. However, Motorcycles are the easiest road users to be the accident victim 
than the other transportation. Factors causing traffic accidents are human, environmental, and vehicle 
factors. The purpose of this research is to know the significance influence of motor rider's and sense, the 
influence of vehicle, and the influence of environmental impact on the number of traffic accidents in 
Merauke with Generalized Linear Models (GLM) approach and Make predictions of excess traffic 
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accidents caused by these factors. The result obtained that there is significant influence of awareness and 
public awareness of the number of motorcycle accidents, there is no significant influence of vehicle 
factors on the number of motorcycle vehicle accidents, there is no significant influence of road factors to 
the number of motor vehicle accidents. So obtained model of factors of the number of motorcycle 
accidents using the GLM approach that is: 
  ˆln exp 2,5802 0,0351 pengemudii    
From the results of the model is used to predict the number of motorcycle vehicle accidents, where the 
predicted results and the original data shows the same trend pattern. Thus it can be concluded that vehicle 
and road factor factors do not influence the number of motor vehicle accidents in Merauke and the 
obtained GLM model can be used in predicting the number of motorcycle accidents. 
Keywords: traffic accident, motor vehicle, generalized linear models (GLM) 
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Transportasi mempunyai peranan 
penting untuk mewujudkan pembangunan 
ekonomi, pengembangan wilayah, 
memperkokoh ketahanan nasional, dan 
mempererat hubungan antar bangsa dan 
dalam usaha mencapai tujuan nasioanal 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945, sehingga dibentuklah UU No 22 
tahun 2009 tentang teknik lalu lintas dan 
angkutan jalan. Transportasi  bertujuan  
untuk  mewujudkan  lalu  lintas  dan 
angkutan jalan dengan selamat, aman, cepat, 
lancar,tertib dan teratur, nyaman dan efisien,  
mampu  memadukan  moda  transportasi  
lainnya, menjangkau  seluruh pelosok  
wilayah  daratan,  untuk  menunjang  
pemerataan,  pertumbuhan  dan stabilitas  
sebagai  pendorong,  penggerak  dan  
penunjang  pembangunan  nasional dengan  
biaya  yang  terjangkau  oleh  daya  beli  
masyarakat.  
Meningkatnya jumlah penduduk 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
kepadatan lalu lintas, hal tersebut disebabkan 
oleh peningkatan mobilitas masyarakat yang 
didukung dengan mudahnya kepemilikan 
kendaraan. Namun, perkembangan sarana 
dan prasarana lalu lintas lebih lambat 
dibandingkan dengan pertumbuhan lalu 
lintas yang terjadi, akibatnya angka 
kecelakaan lalu lintas semakin tinggi. 
Kecelakaan lalu lintas dapat menyebabkan 
berbagai risiko dan juga kerugian baik 
materi maupun jiwa. Kecelakaan lalu lintas 
menurut Undang-undang lalu lintas dan 
angkutan jalan no. 22 Tahun 2009 
menyatakan “Kecelakaan Lalu Lintas adalah 
suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga 
dan tidak disengaja melibatkan Kendaraan 
dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain yang 
mengakibatkan korban manusia dan/atau 
kerugian harta benda”. Besarnya risiko 
kecelakaan yang dialami tiap orang berbeda-
beda dalam setiap kejadian. Korban pada 
kecelakaan lalu lintas digolongkan menjadi 
tiga kategori Berdasarkan Peraturan 
pemerintah (PP) Nomor 43 tahun 1993 yaitu: 
1. Korban mati, adalah korban yang 
dipastikan mati sebagai akibat 
kecelakaan lalu lintas dalam jangka 
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari 
setelah kecelakaan tersebut. 
2.  Korban luka berat, adalah korban yang 
karena luka-lukanya menderita cacat 
tetap atau harus dirawat dalam jangka 
waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari 
sejak terjadi kecelakaan.  
3. Korban luka ringan, adalah korban yang 
tidak termasuk dalam pengertian korban 
mati dan korban luka berat. 
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Saat ini masalah lalu lintas dipastikan 
hampir setiap hari terjadi (Putri, 2014). 
Faktor-faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan lalu lintas yaitu  Pertama, faktor 
kelalaian pengguna/pemakai kendaraan 
bermotor di jalan raya dengan tidak 
mematuhi aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban berlalu lintas yang terjadi akibat 
Iengah, mengantuk, tidak terampil, lelah, 
mabuk, kecepatan tinggi dan tidak 
mengambil jarak antara kendaraan. Kedua, 
faktor jalan berupa persimpangan, jalan 
sempit, akses yang tidak 
dikontrol/dikendalikan, maka jalan, batas-
batas kecepatan/rambu-rambu lalu lintas. 
Ketiga, faktor kendaraan yang terjadi akibat 
ban pecah, kerusakan rem, kerusakan stir, 
as/kopel lepas, tidak berfungsinya 
lampu/penerangan dan Keempat, faktor 
lingkungan berupa gelap, hujan, kabut, asap. 
Di samping itu, faktor lain adalah 
ketidaktaatan pengguna jalan raya untuk 
menggunakan sarana dan prasarana berupa 
infra-struktur jalan raya yang tersedia untuk 
terciptanya ketertiban berlalu lintas 
(Laksamana, 2010). 
Kejadian kecelakaan lalu lintas 
mengakibatkankan  moda transportasi darat 
telah sampai pada titik yang 
mengkhawatirkan. Fakta membuktikan 
kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu 
penyebab kematian terbesar di Indonesia 
(Wicaksono, Fathurochman, & Wicaksono, 
2014). Oleh sebab itu, kecelakaan lalu lintas 
perlu penanganan serius karena  dapat 
menyebabkan kerugian yang besar. 
Dampaknya yaitu  peningkatan  kemiskinan  
karena  menimbulkan biaya  perawatan,  
kehilangan  produktivitas, kehilangan  mata 
pencarian  dalam  keluarga  yang 
menyebabkan  trauma,  stress  dan  
penderitaan  yang berkepanjangan (Swari, 
Suhatnaya, & Negara, 2014). Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) meramalkan 
bahwa pada tahun 2030 kecelakaan lalu 
lintas akan menjadi faktor pembunuh 
manusia paling besar kelima di dunia 
(Fitriah, Mashuri, & Irhamah, 2012). Faktor-
faktor penyebab terjadinya kecelakaan 
berdasarkan penelitian (Sahabudin, 
Wartatmo, & Kuschitawati, 2011) yaitu 
faktor manusia, lingkungan, dan kendaraan. 
Transportasi  merupakan  bagian  
yang  sangat  penting  dari  kehidupan 
manusia,  khususnya  transportasi  dengan  
kendaraan  bermotor,  baik  untuk kebutuhan  
pergerakan  manusia  maupun  angkutan  
barang (Messah & Koreh, 2013). Untuk 
kondisi Kabupaten Merauke Pengguna 
memilih menggunakan sepeda motor karena 
harga terjangkau, lebih mudah dikendarai, 
lebih efisien dalam biaya perjalan dan 
mudah menjangkau wilayah-wilayah 
terpencil. Namun,  Sepeda motor merupakan 
pengguna jalan yang paling mudah menjadi 
korban kecelakaan, dimana terbukti dengan 
banyak hasil studi yang menunjukkan tingkat 
fasilitas sepeda motor  lebih tinggi 
dibandingkan fasilitas kendaraan lainnya. 
Semakin tinggi kebutuhan transportasi 
menyebabkan tingkat kecelakaan semakin 
menigkat. Kecamatan Merauke merupakan 
Kecematan dengan tingkat kecelakaan 
tertinggi dibandingkan kecamatan lainnya di 
Kabupaten Merauke. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari satlantas Merauke volume 
kendaraan  yang paling tinggi yaitu 
kendaraan bermotor dan data tingkat 
kecelakaan yang tertinggi adalah tingkat 
kecelakaan pada kendaraan motor. 
Berdasarkan paparan di atas, penulis 
tertarik untuk meneliti faktor-faktor apa yang 
memberi konstribusi terjadinya kecelakaan 
lalu lintas pada kendaraan bermotor  di 
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Merauke dengan menggunakan  pendekatan 
Generalized Linier Models (GLM),  karena 
GLM memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan pengunaan analisis regresi 
konvensional dalam memprediksi tingkat 
kecelakaan, karena sifat data kecelakaan 
diskrit and nonnegative events (Sumarsono, 
Pramesti, & Sarwono, 2010). 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan 
kesadaran dan kepedulian pengendara 
motor terhadap banyaknya kecelakaan 
lalu lintas. 
2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan 
kondisi kendaraan  terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor. 
3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan 
kondisi lingkungan terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor. 
4. Memodelkan faktor-faktor penyebab 
banyaknya kecelakaan lalu lintas pada 
kendaraan bermotor di Kecamatan 
Merauke menggunakan GLM. 
5. Membuat prediksi banyaknya kecelakaan 
lalu lintas yang disebabkan oleh  faktor 
manusia, faktor kendaraan, dan faktor 
lingkungan di masa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang menggunakan pendekatan 
generalized linear models (GLM). Data yang 
digunakan adalah data kecelakaan lalu lintas 
kendaraan sepeda motor dan data faktor 
penyebab banyaknya kecelakaan lalu lintas 
kendaraan bermotor yang diperoleh dari 
Satuan Lantas Merauke.  
 
 
Peubah yang diamati pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Variabel terikat  
variabel terikat (variabel respon) pada 
penelitian ini yaitu banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor. 
2. Variabel bebas  
variabel bebas (variabel prediktor) pada 
penelitian ini yaitu faktor jalan dan 
faktor lingkungan (L), faktor manusia 
(M), dan faktor kendaraan (K) yang 
menyebabkan terjadi kecelakaan lalu 
lintas pada kendaraan sepeda motor. 
Penelitian ini dimulai dengan studi 
literatur dan survey, untuk memperoleh 
literatur dan informasi tentang masalah 
banyaknya kecelakaan pada kendaraan 
bermotor di Merauke, kemudian dilakukan 
mengumpulkan data primer untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab 
banyaknya kecelakaan pada kendaraan 
bermotor dengan metode wawancara kepada 
pihak yang terkait. Langkah selanjutnya 
mengumpulkan data sekunder yaitu data 
faktor-faktor penyebab banyaknya 
kecelakaan pada kendaraan bermotor. Jika 
data primer dan data sekunder telah lengkap 
maka dilakukan pemodelan atas 
permasalahan tersebut. Dengan model yang 
nanti diperoleh maka kita dapat mengetahui 
faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu 
lintas dan dapat memprediksi kecelakaan 
lalu lintas yang dihadapi kedepan. Untuk 
lebih jelas tentang rancangan penelitian 
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Dalam pemodelan menggunakan GLM 
ada tiga komponen penting yaitu (Haryadi, 
2011): 
1. Komponen acak yaitu variabel respon 
harus berasal dari keluarga 
eksponensial 
2. Transformasi dari mean variabel 
respon mempunyai hubungan linier 
dengan variabel prediktor. 
Fungsi hubung yaitu fungsi yang 
menghubungkan dua komponen untuk 
menghasilkan prediktor linier yaitu mean 
variabel respon Y dengan variabel prediktor 
X secara linier. Dalam model linear klasik, 
fungsi hubung bisa berupa fungsi yang 
identik atau kanonik. Suatu fungsi hubung 
dikatakan fungsi penghubung kanonik bila 
parameter kanoniknya sama dengan fungsi 
hubungnya. 
 
Pemodelan Banyaknya Kecelakaan Lalu 
Lintas Kendaraan Sepeda Motor 
Pemodelan banyaknya kecelakaan lalu 
lintas kendaraan sepeda motor menggunakan 
pedekatan GLM datanya harus berasal dari 
distribusi keluarga eksponensial. Data 
banyaknya kecelakaan lalu lintas kendaraan 
sepeda motor merupakan data diskrit dan 
peluang terjadi hanya dua kemungkinan 
yaitu terjadi kecelakaan atau tidak terjadi 
kecelakaan. oleh sebab itu, banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor dapat 
diasumsikan berdistribusi Poisson dan fungsi 
penghubungnya yaitu fungsi logaritma. 
Distribusi Poisson merupakan salah 
distribusi diskrit yang termasuk pada 
distribusi keluarga eksponensial dengan 
mean dan variansinya sama, sehingga dapat 
ditulis (Cahyandari, 2014):  
0 1 2 3ln exp( )    (1)i iM K L           
 
a. Menentukan ada pengaruh signifikan 
kesadaran dan kepedulian pengendara motor, 
kondisi kendaraan  terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor, dan kondisi lingkungan terhadap 
banyaknya kecelakaan lalu lintas pada 
kendaraan bermotor. 
b. Model prediksi banyaknya kecelakaan lalu 
lintas pada kendaraan bermotor. 
c. Hasil prediksi banyaknya kecelakaan lalu 




Pemodelan banyaknya kecelakaan lalu lintas 
kendaraan sepeda motor menggunakan 
pendekatan Generalized Linear Models (GLM) 
Mulai 
Selesai 
Study literatur & survey 
Faktor manusia,  
Faktor kendaraan, 
 Faktor lingkungan  
Masalah banyaknya 
kecelakaan lalu lintas 
kendaraan sepeda motor  
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dengan : 
M adalah banyaknya kecelakaan yang 
disebabkan oleh manusia 
K adalah banyaknya kecelakaan yang 
disebabkan oleh keadaan kendaraan 
L adalah banyaknya kecelakaan yang 
disebabkan oleh lingkungan 
i  adalah error 
Langkah-langkah pemodelan 
banyaknya kecelakaan lalu lintas kendaraan 
sepeda motor meggunakan pendekatan GLM 
yaitu: 
1. Menguji asumsi distribusi variabel respon  
Untuk menentukan distribusi variabel 
respon dalam hal ini yaitu variabel 
banyaknya kecelakaan lalu lintas pada 
kendaraan sepeda motor dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov  
(Klugman, Harry, & Gardon, 2004). 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
melakukan pengujian tersebut yaitu:  
a. Perumusan hipotesis  
:0H kecelakaan pada kendaraan 
bermotor berdistribusi Poison 
:1H kecelakaan pada kendaraan 
bermotor tidak berdistribusi 
Poison 
b. Statistik uji: 
*max ( ) ( )n
t x u
D F x F x
 
            (2) 
dengan: 
 adalah fungsi dari empiris data 
 adalah fungsi distribusi dari model 
yang diuji 
t adalah left truncated point dan u adalah 
right censoring point 
c.  Kriteria uji 0  ditolak jika D > titik kritisH  
atau p value    
d. Kesimpulannya yaitu penafsiran dari H0 
diterima atau ditolak. Jika H0 tidak 
ditolak, maka data banyaknya kecelakaan 
lalu lintas kendaraan sepeda motor 
berdistribusi Poison.  
2. Menentukan Parameter GLM Banyaknya 
Kecelakaan Lalu Lintas Kendaraan 
Sepeda Motor 
Untuk menentukan parameter model 
GLM pada persamaan (1) yaitu 
menggunakan uji Weighted least square  
(Jong & Heller, 2008)  yaitu: 
 
1ˆ ' '      (3)

 X WX X Wy  
3. Uji Kecocokan Model Regresi 
Langkah terakhir pemodelan 
menggunakan pendekatan GLM yaitu uji 
kecocokan model. Setelah mendapakan 
model GLM selanjutkan kita akan menguji  
apakah  model yang diperoleh layak untuk 
dipergunakan atau belum.  Tes  untuk  
menguji  kelayakan  model  inilah  yang 
dinamakan  goodness  of  fit  test.  Salah  satu  
goodness  of  fit  test  yang biasa digunakan 
dalam pemodelan menggunakan GLM yaitu 
Uji Wald. Uji wald digunakan untuk menguji 
satu variabel prediktor saja sehingga sering 
disebut juga testing single coefficient. Berikut 
ini persamaan uji Wald (Jong & Heller, 
2008): 
a. Hipotesisnya yang akan diuji yaitu: 
0 : jH r   
1 : jH r   















  (4) 
dengan, 





X WX  dan 0r   
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c. Kriteria Uji 
Nilai kuadrat Z tersebut mengikuti 
distribusi  
2  dengan 1
p




 ditolak jika ZH  atau  
0  ditolak jika  H p value   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk 
memperoleh gambaran umum tentang data 
banyaknya kecelakaan lalu lintas kendaraan 
sepeda motor, faktor kesadaran pengemudi, 
faktor kondisi kendaraan, dan faktor kondisi 
jalan. Untuk Kabupaten Merauke 
berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
Tabel 1. Jumlah Kejadian Faktor-Faktor 








2014 391 2 0 
2015 425 0 0 
2016 284 0 0 
Jumlah 1100 2 0 
    
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
faktor penyebab terjadinya kecelakaan 
kendaraan sepeda motor yang paling 
dominan yaitu faktor penyebab yang 
diakibatkan oleh kesadaran pengendara 
motor (manusia, sedangkan faktor yang 
lainnya dilihat dari jumlah kejadian yang 
menyebabkan kecelakaan kendaraan sepeda 
motor sangat kecil, sehingga faktor jalan dan 
faktor karena kendaraan tidak signifikan 
mempengaruhi banyaknya kecelakaan 
kendaraan sepeda motor. Sehingga dapat 
disumpulkan bahwa faktor penyebab 
terjadinya kecelakaan kendaraan sepeda 
motor untuk Kabupaten Merauke yaitu 
faktor yang diakibat oleh  kelalaian manusia 
dengan tingkat keparahan terjadinya 
kecelakaan yaitu tingkat keparahan yang 
paling tinggi persentasinya yaitu luka ringan, 
kemudian luka berat, dan meninggal dunia. 










Gambar 2. Banyaknya Kecelakaan 
Berdasarkan Tingkat Keparahan 
Faktor penyebab banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor yang 
diakibatkan oleh manusia terbagi dalam 
beberapa katagori yaitu lengah, lelah, 
mengantuk, sakit, tidak tertib, tekanan psiko, 
pengaruh obat, pengalkohol, dan batas 
kecepatan. Namun, tidak semua kategori di 
atas menyebabkan kecelakaan kendaraan 
sepeda motor di atas menyebabkan 
kecelakaan untuk Kabupaten Merauke. Dari 
beberapa bagian yang menyebabkan 
kecelakaan untuk Kabupaten Merauke yaitu 
lengah, lelah, mengantuk, tata tertib, alkohol, 
dan batas kecepatan. Untuk lebih jelasnya 
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Gambar 3 terlihat bahwa dari 
beberapa faktor banyaknya kecelakaan lalu 
lintas kendaraan sepeda motor akibat 
kelalaian manusia yang lebih banyak 
disebabkan oleh faktor kelalaian manusia 
yaitu mengenai batas kecepatan, sedangkan 
lelah dan mengatuk hanya memberikan 
sumbangsih sebesar 1%, sehingga dapat 
dikatakan kelalaian akibat lengah dan 
mengantuk tidak signifikan mempengaruhi 
banyaknya kecelkaan. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dalam penelitian ini akan 
memodelkan banyaknya kecelakaan lalu 
lintas kendaraan sepeda motor yang 
diakibatkan oleh faktor kelalaian manusia. 
Berikut ini perhitungan statistik banyaknya 
kecelakaan lalu lintas kendaraan sepeda 
motor dan faktor kelalaian pengendara motor 
(manusia). 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 









Mean 32,33 24,42 
Median 31,50 25 
Variance 177,81 82,13 
Minimum 11 6 
Maximum 61 48 
   
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
disimpulkan banyaknya kecelakaan 
kendaraan sepeda motor dan faktor 
pengemudi sebaran jumlah kecelakaan 
sebanding antara jumlah kecelakaan yang 
kecil dan jumlah kecelakaan yang besar. 
Namun, datanya cukup bervariasi dengan 
melihat hasil variansi datanya, hal tersebut 
dikarenakan selisih data minimum dan 




Hasil Pengujian Distribusi Variabel 
Respon 
Berdasarkan persamaan (3), dengan 
bantuan SPSS 20 diperoleh 
0,027p value  . Hipotesa awal yaitu 
variabel respon berdistribusi Poisson  
Dengan pemilihan 0,01   maka diperoleh 
p value   , sehingga hipotesa awal 
diterima artinya variabel respon dapat 
diasumsikan berdistribusi Poisson dengan 
parameternya 32,76. 
 
Hasil Estimasi  Parameter Model 
Banyaknya Kecelakaan Sepeda Motor 
Langkah selanjutnya setelah 
memperoleh distribusi dari variabel respon 
yaitu menaksir parameter model banyaknya 
kecelakaan sepeda motor. Untuk menaksir 
parameter model banyaknya kecelakaan 
kendaraan bermotor yaitu menggunakan 
persamaan (3). Dengan bantuan sofwere 
R.3.2.1 diperoleh: 
Tabel 3. Estimasi Parameter Model 






Intercep 2.580207 0.094649 
Pengemudi 0.035145 10.72 
 
  
Uji Kecocokan Model.  
Unji kecocokan model menggunakan 
uji Wald seperti yang telah dijelakan 
sebelumnya pada metode penelitian. 
Pengujian tersebut akan menguji signifikansi 
parameter pada Tabel 3 untuk melihat ada 
tidaknya pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel respon dengan tingkat 
kepercayaan  1   95%. Berikut ini hasil 
uji signifikansi parameter dengan 
menggunakan batuan sofwere R.3.2.1: 
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Intercept < 2e-16 *** 
pengemudi < 2e-16 *** 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 dengan 
0,05  , maka diperoleh p value   , 
dengan hipotesa awal 0  , maka hipotesa 
awal ditolak artinya variabel faktor kelalaian 
pengemudi signifikan terhadap banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor. Dengan 
demikian model GLM faktor-faktor 
penyebab  banyaknya kecelakaan lalu lintas 
pada kendaraan sepeda motor berdasarkan 
analisis pada persamaan (1) yaitu: 
 ˆln exp 2,5802 0,0351     (5)i x    
 
Hasil Prediksi Banyaknya Kecelakaan 
Lalu Lintas Kendaraan Sepeda Motor 
Setelah mendapat model GLM, maka 
kita dapat menggunakan model GLM ditas 
untuk memprediksi banyaknya kecelakaan 
kendaraan sepeda motor. Hasil prediksi 
banyaknya kecelakaan lalu lintas yang 









Gambar 4. Hasil Prediksi Banyaknya 




Gambar 4 dapat dilihat bahwa pola 
tren data asli dan hasil prediksi memiliki 
pola tren yang sama dan hasil menunjukan 
hasil prediksi cukup dekat dengan realita 
banyaknya kecelakaan lalu lintas kendaraan 
sepeda motor. oleh sebab itu, model GLM 
yang diperoleh pada persamaan (3) dapat 
digunakan untuk memprediksi banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor untuk 
Kabupaten Merauke. Hasil prediksi kejadian 
kecelakaan lalu lintas kendaraan sepeda 
motor untuk bulan november yaitu 26 
kejadian kecelakaan lalu lintas dan 
mengalami peningkatan dari bulan Oktober 




Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan yaitu: 
1. Terdapat pengaruh signifikan kesadaran 
dan kepedulian pengendara motor 
terhadap banyaknya kecelakaan lalu 
lintas. 
2. Tidak ada pengaruh signifikan kondisi 
kendaraan  terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor. 
3. Tidak ada pengaruh signifikan kondisi 
lingkungan terhadap banyaknya 
kecelakaan lalu lintas pada kendaraan 
bermotor. 
4. Model faktor-faktor banyaknya 
kecelakaan kendaraan sepeda motor 
menggunakan pendekatan GLM 
yaitu:
  ˆln exp 2,5802 0,0351 pengemudii  
 
5. Hasil prediksi banyaknya kecelakaan 
menggunakan model GLM yaitu sebesar 
26 kejadian kecelakaan lalu lintas 
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6. Terjadi peningkatan banyaknya 
kecelakaan lalu lintas sepeda motor dari 
periode sebelumnya sebesar 37% 
Saran 
Untuk mengembangkan penelitian 
ini, adapun saran yang dapat disampaikan 
yaitu: 
1. Bagi peneliti berikutnya coba gunakan 
data faktor banyaknya kecelakaan 
kendaraan bermotor dari instansi lain 
yang terkait dan lebih spesifik pada 
katagori di faktor pengemudi. 
2. Bagi Resor Polres Merauke, agar 
memberi sanksi tegas yang sesuai 
dengan peraturan. 
3. Bagi Resor Polres Merauke, agar 
memberikan sosialisasi mengenai tata 
tertib lalu lintas. 
4. Bagi pengemudi, agar mematuhi 
peraturan lalu lintas yang telah 
ditetapkan. 
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